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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital mengubah cara pelaku usaha mempromosikan produk 

mereka, tetapi banyak siswa MAN 10 Jombang masih memerlukan peningkatan pemahaman dalam 

membangun identitas produk dan menerapkan strategi pemasaran digital yang efektif. Pelatihan ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam creative branding dan digital marketing 

guna memperluas jangkauan pemasaran produk. Kegiatan ini dilaksanakan selama dua hari dengan 

metode pemaparan materi, demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi hasil, diikuti oleh 30 siswa. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 95% peserta berhasil mendesain logo dan kemasan produk 

dengan baik, serta 85% peserta mampu mengunggah produk mereka ke marketplace dengan deskripsi 

dan foto yang lebih profesional. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa 

tetapi juga membangun kepercayaan diri mereka dalam pemasaran digital. Implikasi dari pelatihan 

ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap branding dan pemasaran digital. Untuk pengembangan selanjutnya, diperlukan pelatihan 

lanjutan mengenai copywriting, strategi iklan digital, serta analitik pemasaran guna memperkuat 

daya saing produk siswa di pasar digital. 
 

Kata Kunci: kewirausahaan siswa, creative branding, promosi produk, digital marketing.  

 

1.  PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam perilaku 

konsumen, khususnya dalam mencari informasi dan melakukan transaksi (Rifai et al., 2022). 

Menurut data dari Hootsuite (2022), sebanyak 73% penduduk Indonesia menggunakan 

internet dengan rata-rata waktu penggunaan 8 jam 36 menit per harinya. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia semakin banyak mengandalkan internet dalam 

kegiatan sehari-hari, yang sekaligus membuka potensi besar bagi para pebisnis untuk 

memanfaatkan internet sebagai strategi pemasaran yang kini dikenal dengan istilah digital 

marketing (Kotler & Keller, 2016). Dengan semakin meningkatnya akses internet pada saat 

ini, digital branding dan strategi pemasaran online menjadi kebutuhan yang sangat esensial 

bagi para pelaku usaha, termasuk siswa yang mulai merintis usaha mereka sendiri. 

Tidak hanya bagi para pebisnis, perkembangan digital juga mempengaruhi cara siswa 

berinteraksi, mencari informasi, dan mempromosikan diri. Berdasarkan data dari 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (2022), 73,7% penduduk Indonesia berusia 13-
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18 tahun telah menggunakan internet. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki potensi 

besar untuk memanfaatkan digital marketing sebagai sarana untuk mempromosikan diri, 

mengembangkan keterampilan digital, serta membangun jaringan profesional yang berguna 

dalam dunia kerja. Namun, pemanfaatan teknologi digital dalam dunia bisnis memerlukan 

pemahaman yang lebih dalam terkait branding dan pemasaran digital agar dapat digunakan 

secara maksimal (Ma’dika et al., 2022). 

Desa Banjarsari, yang terletak di Kecamatan Bandarkedungmulyo, Kabupaten 

Jombang, merupakan wilayah dengan potensi ekonomi yang cukup besar, terutama di sektor 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Berdasarkan data dari Pemerintah Desa 

Banjarsari (2024), terdapat peningkatan jumlah UMKM yang dikelola oleh masyarakat, 

termasuk siswa MAN 10 Jombang. Namun, banyak dari mereka masih perlu pemahaman 

terkait bagaimana cara memperluas pemasaran produknya dengan peningkatan pengetahuan 

terkait product branding dan digital marketing. Menurut Kotler & Keller (2016), branding 

yang kuat dapat meningkatkan daya saing suatu produk, terutama dalam pasar digital yang 

kompetitif. Selain itu, strategi pemasaran digital yang tepat dapat membantu usaha kecil 

berkembang lebih pesat (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). 

Lebih jauh lagi, banyak siswa yang perlu meningkatkan pemahaman terkait 

pentingnya branding produk sebagai faktor penentu dalam kesuksesan pemasaran. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Madyoratri & Sari (2024) yang mengungkapkan bahwa 

pembuatan logo yang representatif dan desain kemasan (packaging) yang menarik 

merupakan elemen penting dalam menciptakan identitas produk yang membedakan produk 

mereka dari pesaing di pasar. Meskipun siswa memiliki ide kreatif, mereka sering kesulitan 

dalam mengimplementasikan konsep desain yang sesuai dengan karakter dan indentitas dari 

produk mereka. CNN Indonesia (2024) mencatat bahwa usaha kecil yang memiliki branding 

dan desain kemasan yang baik sekaligus mudah diingat mengalami peningkatan penjualan 

hingga 40% dibandingkan dengan yang tidak memiliki branding yang jelas. 

Dengan demikian, Kelompok 12 KKN Tematik Universitas PGRI Jombang Tahun 

2025 berinisiatif untuk melaksanakan kegiatan “Pelatihan Creative Branding dan Digital 

Content untuk Meningkatkan Promosi Produk Siswa MAN 10 Jombang.” Kegiatan ini 

terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu pelatihan pembuatan logo dan packaging produk 

siswa serta pembuatan konten promosi produk siswa. Pelatihan ini bertujuan untuk 

memberikan keterampilan dasar dalam merancang identitas produk yang kuat dan menarik 

melalui pembuatan logo yang representatif serta desain kemasan yang dapat meningkatkan 

daya tarik produk. Selain itu, siswa juga diberikan wawasan mengenai cara memanfaatkan 

marketplace seperti Shopee Affiliate untuk memperluas pemasaran produk mereka secara 

daring sehingga dapat dikenal secara global. 

Pelatihan ini sangat relevan dengan kebutuhan siswa dalam meningkatkan daya saing 

produk mereka di era digital. Dengan membekali siswa dengan keterampilan branding dan 

pemasaran digital yang tepat, mereka dapat mengoptimalkan potensi bisnis mereka serta 

menghadapi tantangan dalam dunia kewirausahaan digital yang semakin kompetitif 

(Setyawan, 2024). Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa MAN 10 Jombang mampu 

menerapkan strategi branding dan pemasaran digital secara mandiri serta mengembangkan 

produk mereka secara lebih profesional dan berkelanjutan. 
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2. METODE 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini dirancang berdasarkan pendekatan 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), sebagaimana dikemukakan oleh 

Kolb (1984) dalam Silberman (2021). Model pembelajaran ini menekankan pada siklus 

pengalaman langsung, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan dalam situasi nyata. 

Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta, 

terutama dalam bidang yang memerlukan kreativitas dan inovasi, seperti branding dan 

pemasaran digital (Kolb & Kolb, 2017). Pelatihan ini menggunakan kombinasi metode 

ceramah, demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi. Menurut Merrill (2002), 

pembelajaran yang efektif mengharuskan peserta untuk tidak hanya menerima teori tetapi 

juga mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. Maka, peserta tidak hanya diberikan 

materi secara teoritis tetapi juga terlibat dalam kegiatan praktik yang memungkinkan 

mereka menerapkan konsep branding dan pemasaran digital secara langsung. 

Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 30 siswa MAN 10 Jombang dan dibimbing oleh 

Yudhi Ferdi A.A., S.Kom., M.M., dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI 

Jombang. Pelatihan ini berlangsung selama dua hari, pada tanggal 30 dan 31 Januari 2025. 

Setiap sesi dirancang untuk memberikan wawasan komprehensif serta pengalaman 

langsung dalam branding dan pemasaran digital. Evaluasi pelatihan dilakukan melalui 

observasi langsung, pemberian kuesioner, dan diskusi reflektif. Hasil evaluasi ini digunakan 

untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa serta menilai efektivitas 

metode yang digunakan dalam pelatihan ini. Dengan demikian, metode yang diterapkan 

dalam pelatihan ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang komprehensif tetapi 

juga relevan dengan kebutuhan nyata di dunia digital marketing. 

3. HASIL & PEMBAHASAN  

3.1. Realisasi & Pemecahan Masalah 

Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan melalui dua tahap utama yang terdiri dari 

pelatihan branding produk dan strategi pemasaran digital. Pada hari pertama, peserta 

diberikan pemahaman mendalam mengenai konsep branding, yang meliputi pentingnya 

logo dalam membangun identitas sekaligus karakter produk, prinsip dasar desain yang 

efektif, serta strategi packaging yang dapat meningkatkan daya tarik produk di pasar 

(Madyoratri & Sari, 2024). Menurut Wheeler (2017), identitas merek yang kuat dapat 

meningkatkan loyalitas konsumen dan diferensiasi produk dalam lingkungan bisnis yang 

kompetitif. Oleh karena itu, peserta diberikan pemaparan mengenai elemen visual dalam 

branding dan teknik desain yang dapat menarik perhatian konsumen. 

Setelah sesi teori, peserta diberikan kesempatan untuk secara langsung mendesain 

logo mereka menggunakan aplikasi Canva. Dalam sesi ini, mereka didorong untuk 

mengekspresikan kreativitas mereka, tetapi tetap mengikuti prinsip desain yang telah 

dipelajari. Penggunaan teknologi dalam desain logo memungkinkan proses branding yang 

lebih fleksibel dan ekonomis, sebagaimana yang dijelaskan dalam penelitian Wheeler 

(2017), yang menekankan bahwa desain berbasis teknologi dapat mempercepat proses 

branding bagi usaha kecil dan menengah. Lebih lanjut lagi, peserta juga diberikan wawasan 

mengenai legalitas produk melalui sertifikasi PIRT (Perizinan Produk Industri Rumah 
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Tangga). Legalitas produk merupakan faktor penting dalam membangun kepercayaan 

konsumen serta meningkatkan daya saing produk di pasar yang lebih luas (Keller, 2013). 

Dengan pemahaman ini, peserta diharapkan mampu menyiapkan produk mereka untuk 

dipasarkan secara lebih profesional. 

Tabel 1. Rincian Kegiatan 

Waktu Materi Pemateri 

Kamis, 30 

Januari 2025 

Pembuatan logo dan packaging produk siswa 

(product branding) 

Yudhi Ferdi A.A., 

S.Kom., M.M. 

Pembuatan legalitas PIRT (Perizinan Produk 

Industri Rumah Tangga) 

Jumat, 31 

Januari 2025 

Pembuatan konten promosi produk siswa 

(digital marketing) 

Cara promosi produk di marketplace, seperti 

Shopee Affiliate 

Hari kedua berfokus pada strategi pemasaran digital, khususnya dalam pembuatan 

konten promosi yang efektif. Pemateri menjelaskan teknik dasar dalam fotografi produk, 

strategi copywriting yang menarik, serta cara mengoptimalkan media sosial dan marketplace 

dalam meningkatkan penjualan (Ayu et al., 2024; Chaffey & Smith, 2022). Pada sesi ini, 

peserta diperkenalkan pada konsep storytelling dalam pemasaran digital, yang menurut 

Pulizzi (2014) dapat meningkatkan keterlibatan konsumen dan memperkuat brand 

awareness. Setelah sesi teori, peserta diberikan tugas untuk membuat dan mengedit konten 

promosi menggunakan perangkat lunak yang telah disediakan. Hasil karya mereka 

kemudian dievaluasi bersama dengan pemateri, yang memberikan umpan balik mengenai 

aspek desain, narasi, dan efektivitas pemasaran dari konten yang dibuat. Proses evaluasi ini 

sejalan dengan pendekatan experiential learning (Kolb, 1984; Silberman, 2021), yang 

menekankan pentingnya praktik langsung dalam pembelajaran keterampilan baru. 

        
             Gambar 1. Penyampaian Materi 1      Gambar 2. Diskusi Materi 1 

       
             Gambar 3. Penyampaian Materi 2      Gambar 4. Diskusi Materi 2 



Vol. 08, No.01 Juni 2025, Hal. 7-13 NGABDIMAS - Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

11  
P-ISSN : 2715-9841 

Pelaksanaan pelatihan ini menunjukkan hasil yang sangat positif bagi peserta. 

Berdasarkan evaluasi kuantitatif yang dilakukan melalui kuisioner sebelum dan setelah 

pelatihan, sebanyak 95% peserta berhasil menyelesaikan tugas praktik pembuatan logo dan 

desain packaging dengan kualitas yang baik. Sementara itu, 85% peserta berhasil membuat 

akun marketplace dan mengunggah produk mereka dengan deskripsi serta foto yang lebih 

profesional sekaligus menarik, hal ini sejalan dengan penelitian Antari et al. (2024). Dari 

segi kualitatif, terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa mengenai branding 

dan pemasaran digital. Sebelum pelatihan, sebagian besar siswa belum sepenuhnya 

memahami pentingnya branding dalam dunia bisnis digital. Namun, setelah mengikuti 

pelatihan, mereka mampu mendesain logo, mengemas produk dengan baik, serta memahami 

strategi pemasaran yang lebih efektif (Ma’dika et al., 2022). Respon peserta juga sangat 

positif, dengan sebagian besar menyatakan bahwa materi yang diberikan sangat relevan dan 

aplikatif. Studi dari Keller (2013) menunjukkan bahwa strategi branding yang baik dapat 

meningkatkan daya tarik dan kredibilitas suatu produk, yang relevan dengan hasil pelatihan. 

Selain itu, beberapa siswa melaporkan bahwa mereka lebih percaya diri dalam 

mempromosikan produk mereka secara daring setelah mendapatkan wawasan mengenai 

copywriting dan storytelling digital, sejalan dengan penelitian Alcsel et al. (2024) maupun 

Saleh & Said (2019). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya memberikan 

pemahaman teknis, tetapi juga membangun mentalitas kewirausahaan bagi peserta. Namun, 

masih ada tantangan yang perlu diatasi. Sejalan dengan penelitian Cholil et al. (2023), 

beberapa peserta mengalami kesulitan dalam penggunaan aplikasi desain grafis karena 

keterbatasan perangkat yang dimiliki. Selain itu, ada kebutuhan untuk pendampingan lebih 

lanjut dalam implementasi strategi pemasaran digital yang lebih kompleks, seperti 

penggunaan analitik media sosial dan strategi periklanan digital yang lebih terukur. 

Implikasi dari pelatihan ini cukup signifikan, terutama dalam memberikan kepercayaan 

diri bagi siswa untuk mengembangkan usaha mereka. Dengan meningkatnya keterampilan 

digital mereka, siswa MAN 10 Jombang kini memiliki peluang lebih besar untuk bersaing 

di pasar digital (Setyawan, 2024). Keberhasilan program ini juga menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis praktik dalam pembelajaran kewirausahaan digital sangat efektif dalam 

meningkatkan keterampilan siswa (Merrill, 2002). Di samping itu, pelatihan ini juga 

memberikan wawasan bagi sekolah untuk lebih aktif dalam mengintegrasikan keterampilan 

digital dalam kurikulum kewirausahaan. Sebagaimana dikemukakan oleh Kotler & Keller 

(2016), digital marketing merupakan keterampilan yang esensial dalam dunia bisnis modern, 

dan pelatihan semacam ini dapat menjadi model bagi sekolah lain dalam mempersiapkan 

siswa untuk tantangan dunia usaha di era digital (Mulyono et al., 2024). Dengan demikian, 

pelatihan ini berhasil mencapai tujuannya dalam memberikan keterampilan branding dan 

pemasaran digital yang aplikatif bagi peserta.  

4. KESIMPULAN 

Pelatihan Creative Branding dan Digital Content untuk siswa MAN 10 Jombang telah 

berhasil memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan branding 

dan pemasaran digital. Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

sebagian besar peserta mengalami peningkatan pemahaman dalam konsep branding, desain 

logo, dan strategi pemasaran digital. Siswa tidak hanya mampu menciptakan logo dan 
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kemasan yang menarik, tetapi juga memahami bagaimana menyusun strategi pemasaran 

digital yang lebih efektif, termasuk pemanfaatan media sosial dan marketplace sebagai 

sarana promosi produk. Selain itu, pelatihan ini juga berdampak pada peningkatan 

kepercayaan diri siswa dalam berwirausaha, terutama dalam mengembangkan identitas 

produk mereka agar lebih kompetitif di pasar digital. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

95% peserta berhasil menyelesaikan tugas praktik dengan baik, sementara 85% di antaranya 

mampu mengunggah produk ke marketplace dengan deskripsi dan visual yang lebih 

profesional. Dengan demikian, pelatihan ini dapat dikategorikan sebagai program yang 

sukses dalam memberikan bekal keterampilan bagi siswa dalam menghadapi tantangan 

dunia bisnis digital yang terus berkembang. 

5. SARAN 

Terkait keberlanjutan program ini, disarankan agar pelatihan serupa dapat diadakan 

secara rutin dengan materi yang lebih mendalam dan berkelanjutan. Salah satu aspek yang 

perlu dikembangkan adalah pelatihan lanjutan dalam strategi copywriting untuk promosi 

produk, pemanfaatan analitik digital untuk evaluasi efektivitas pemasaran, serta teknik 

optimasi iklan di berbagai platform digital. Selain itu, pendampingan dan monitoring pasca-

pelatihan juga perlu dilakukan agar siswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah mereka 

peroleh secara lebih efektif dalam usaha mereka masing-masing. Pihak sekolah dapat 

berkolaborasi dengan institusi pendidikan tinggi atau komunitas bisnis digital untuk 

menyediakan mentorship bagi siswa dalam mengembangkan brand dan pemasaran 

produknya secara lebih profesional. Dengan adanya pengembangan lanjutan, diharapkan 

program ini tidak hanya memberikan manfaat sesaat, tetapi juga menjadi langkah awal yang 

signifikan dalam mencetak generasi muda yang kreatif, inovatif, dan siap bersaing di era 

digital. Selain itu, evaluasi jangka panjang terhadap dampak pelatihan ini juga diperlukan 

guna menyesuaikan dengan perkembangan tren digital marketing yang terus berubah. 
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